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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmannirrahim.

Segala puji bagi Allah SWT, Sang Pemilik Kebenaran, yang telah
memberikan kekuatan dan kejernihan berpikir sehingga buku berjudul
“KONTINUITAS DAN PERUBAHAN: Genealogi Pemikiran Ahli Sunnah
Wal Jamaah, Khittah 1926 dan Konstruksi Islam Nusantara” ini dapat
diselesaikan. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
Baginda Nabi Muhammad SAW, uswatun hasanah yang mengajarkan
kita cara menyeimbangkan wahyu langit dengan realitas bumi.

Buku ini berupaya memotret sebuah dialektika yang tak pernah
usai dalam sejarah pemikiran Islam di Indonesia: bagaimana sebuah
tradisi besar tetap teguh menjaga akarnya namun tetap lentur
mengikuti arus zaman. Nahdlatul Ulama dalam merespons dinamika
perubahan zaman selalu berpijak pada kaidah ushul fikih al-
muhafadzatu ‘ala qadimis shalih wal akhdzu bil jadidil ashlah, yang
secara substansial bermakna menjaga kesinambungan tradisi sekaligus
melakukan transformasi inovatif (Sitompul, 2010: 156). Hal ini
menunjukkan bahwa NU bukanlah organisasi yang statis, melainkan
gerakan yang dinamis dalam bingkai orisinalitas keagamaan (Anam,
2010: 82)

Kaidah inilah yang menjadi ruh dalam pembahasan buku ini.
Penulis meyakini bahwa Ahli Sunnah Wal Jamaah (Aswaja) bukan
sekadar doktrin teologis yang statis, melainkan sebuah metodologi
berpikir (manhajul fikr) yang dinamis. Melalui pelacakan genealogi, kita
akan melihat bagaimana sanad keilmuan para ulama Nusantara
menyambung erat hingga ke pusat peradaban Islam, namun saat
mendarat di bumi pertiwi, ia mampu berdialog secara jenius dengan
budaya lokal.

Tiga poros utama vyang dibedah dalam karya ini memiliki
keterkaitan yang sangat erat yaitu Genealogi Aswaja sebagai fondasi
intelektual, Khittah 1926 sebagai landasan moral dan komitmen
kemasyarakatan dan Konstruksi Islam Nusantara; sebagai wujud



konkret dari keberislaman yang tidak hanya saleh secara individu,
tetapi juga ramah terhadap kemanusiaan dan kebangsaan.

Penulis menyadari bahwa membedah topik sekompleks ini
memerlukan ketelitian dan kerendahan hati. Oleh karena itu, terima
kasih yang tak terhingga penulis haturkan kepada para kiai, guru-guru
mulia, dan rekan-rekan intelektual yang telah menjadi teman diskusi
dalam meramu gagasan ini.

Besar harapan penulis agar buku ini tidak hanya menjadi pajangan
di rak-rak koleksi pribadi maupun perpustakaan, tetapi mampu memicu
diskusi-diskusi baru yang lebih segar bagi generasi muda Nahdliyin dan
peminat studi Islam pada umumnya. Kesempurnaan hanyalah milik
Allah, dan segala kekurangan dalam buku ini adalah ruang bagi
pembaca untuk menyempurnakannya melalui kritik yang konstruktif.

Wallahul muwaffiq ila agwamit thariqg.

Bandung, April 2026
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PENDAHULUAN

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi sosial keagamaan
terbesar di Indonesia yang memiliki akar tradisi intelektual dan spiritual
yang kuat dalam paham Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja). Sebagai
sebuah gerakan, NU tidak hanya berdiri di atas pilar formalitas
organisasi, tetapi dibangun di atas fondasi Genealogi pemikiran para
ulama salaf yang menyambung hingga Rasulullah SAW. Keberlanjutan
(kontinuitas) pemikiran ini menjadi nyawa bagi NU dalam
mempertahankan identitas keislaman yang moderat (tawassuth),
seimbang (tawazun), dan toleran (tasamuh) di tengah arus perubahan
zaman yang kian dinamis. Buku Khittah dan Khidmah Nahdlatul Ulama
menegaskan bahwa eksistensi NU adalah upaya menjaga warisan
pemikiran para pendiri, seperti Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy’ari,
yang menekankan pentingnya persatuan umat dan keteguhan dalam
memegang prinsip agama.

Salah satu momentum paling bersejarah dalam perjalanan NU
adalah kembalinya organisasi ini kepada Khittah 1926. Khittah bukan
sekadar keputusan untuk kembali menjadi organisasi non-politik
praktis, melainkan sebuah reorientasi jati diri untuk memfokuskan
khidmah (pengabdian) pada bidang keagamaan, pendidikan, dan sosial
kemasyarakatan. Khittah 1926 merepresentasikan  semangat
kemandirian ulama dalam mengawal moralitas bangsa serta
memberikan arah bagi konstruksi pemikiran keagamaan yang lebih
substantif. Melalui Khittah ini, NU berhasil menyeimbangkan antara



PEMBAHASAN

A. GENEALOGI PEMIKIRAN ASWAJA

Genealogi secara etimologi (Asal-usul Kata) berasal dari bahasa
Yunani Kuno, yaitu gabungan dari dua kata: Genea: Berarti "keturunan",
"keluarga", atau "generasi". Logia (Logos): Berarti "ilmu", "studi", atau
"pengetahuan”. Jadi, secara harfiah, genealogi adalah ilmu tentang
keturunan. Istilah ini masuk ke dalam bahasa Inggris menjadi genealogy
dan diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi genealogi. Secara
Terminologi (Istilah Iimu), dalam penggunaan secara luas dan ilmiah,
genealogi memiliki dua dimensi pengertian, dalam Konteks Sejarah dan
Keluarga Genealogi adalah praktik menelusuri jalur keturunan dan
sejarah keluarga, baik dari masa kini ke masa lalu (leluhur) maupun dari
masa lalu ke masa depan (anak cucu). Objek kajiannya meliputi:
Hubungan kekerabatan (nasab), Penyusunan silsilah atau pohon
keluarga, Pendokumentasian biografi tokoh dalam garis keturunan.

Dalam filsafat Barat, Friedrich Nietzsche memperkenalkan
genealogi sebagai metode untuk menyingkap asal-usul nilai moral yang
sering kali dianggap absolut, namun sebenarnya merupakan hasil dari
pergulatan kekuatan sejarah. Pemikiran ini kemudian dikembangkan
oleh Michel Foucault yang menggunakan genealogi untuk menganalisis
hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan (power/knowledge), di
mana sejarah dipandang sebagai serangkaian diskontinuitas yang
membentuk subjek manusia. Sebaliknya, dalam tradisi Islam, konsep
genealogi mewujud secara sangat rigid dan disiplin melalui sistem
Sanad (rantai transmisi). Meskipun keduanya sama-sama berurusan



BAB IlI

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan seluruh uraian yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa dinamika pemikiran Ahlussunnah wal Jamaah
(Aswaja) merupakan sebuah perjalanan intelektual vyang
berkesinambungan, mulai dari masa klasik hingga era modern di
Nusantara. Aswaja bukan sekadar doktrin teologis yang statis,
melainkan sebuah metodologi berpikir (manhajul fikr) yang dinamis
dan adaptif dalam menghadapi perubahan zaman tanpa kehilangan
akar tradisinya. Inti dari pemikiran ini bertumpu pada tiga pilar utama:
teologi Asy’ariyah-Maturidiyah yang menyeimbangkan akal dan wahyu,
kepatuhan pada metodologi hukum empat mazhab, serta tasawuf
moderat yang menekankan kebersihan jiwa dan akhlak mulia.

Di Indonesia, semangat ini mewujud secara konkret melalui
Nahdlatul Ulama yang meneguhkan kembali Khittah 1926 sebagai
landasan moral dan komitmen kemasyarakatan. Khittah tersebut
merepresentasikan upaya para ulama untuk tetap fokus pada
pengabdian keagamaan, pendidikan, dan sosial dengan menerapkan
prinsip tawassuth (moderat), tawazun (seimbang), tasamuh (toleran),
dan i’tidal (adil). Melalui prinsip "memelihara tradisi lama yang baik
dan mengambil tradisi baru yang lebih baik," NU berhasil
mensinergikan nilai-nilai universal Islam dengan kearifan lokal.

Puncak dari dialektika antara kontinuitas Aswaja dan realitas
budaya ini kemudian melahirkan konstruksi Islam Nusantara. Islam
Nusantara bukanlah sebuah ajaran baru, melainkan pengejawantahan
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PROFIL PENULIS

Andi Saleh lahir di Purwakarta 20 Februari
1979, pendidikan dasar dan menengahnya
diselesaikan di Purwakarta. Pendidikan tinggi
S1 di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati (UIN) Bandung Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam dan juga menyelesikan Tugas
Belajar S1 di Universitas Terbuka (UT) Jakarta
Program Kerjasama Pendidikan lImu
Kepagawaian (PIK) BKN jurusan Administrasi
Publik Konsentrasi llmu Kepagawaian.

Berkarir sebagai PNS di Pemda Purwakarta antara lain sebagai Guru,
Staf TU, dan Analis SDM Aparatur di Dinas Pendidikan Kabupaten
Purwakarta. Penulis saat ini tengah menempuh sekolah pasca sarjana
jenjang S2 pada Program Studi Administrasi Pendidikan di Universitas
Islam Nusantara.

Elis Nursari lahir di Majalengka 4 Mei 1982.
Penulis sebagai Guru mata pelajaran di SMP
Negeri 2 Pasawahan Kabupaten Purwakarta yang
saat ini sedang menempuh Pendidikan Magister
pada jurusan Administrasi Pendidikan di
Universitas Islam Nusantara. Pendidikan S1 nya
di Universitas Siliwangi (Unsil) Tasikmalaya
Jurusan Pendidikan Biologi.

Penulis saat ini mengabdikan diri sebagai guru di SMP Negeri 2
Pasawahan. Dalam menjalankan profesinya, penulis mempunyai
komitmen yang tinggi, Selain aktif dalam kegiatan kedinasan, penulis
juga rutin mengikuti berbagai forum diskusi dan pelatihan untuk terus
meningkatkan kompetensi diri. Karya ini merupakan wujud nyata dari
komitmennya untuk memberikan kontribusi pemikiran yang
bermanfaat bagi pembaca luas.



Dian Rini Handayani lahir di Purwakarta, 2
September 1988. Penulis sebagai Kelas di SD
Negeri 2 Cisalada Jatiluhur Kabupaten
Purwakarta yang saat ini sedang menempuh
Pendidikan Magister pada jurusan
Administrasi Pendidikan di Universitas Islam
Nusantara  (UNINUS).  Penulis  pernah
menempuh Pendidikan Strata Satu (S1) di
STKIP Subang tahun 2011 Jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia.

Penulis merupakan pendidik yang memiliki komitmen tinggi dalam
pengembangan literasi, bahasa, dan pembentukan karakter peserta
didik.

Pengalaman profesionalnya dimulai sebagai guru di SDN 2 Kutamanah
selama periode 2006-2024. Sejak tahun 2024, beliau melanjutkan
pengabdian sebagai guru di SDN 2 Cisalada, dengan fokus pada
peningkatan kualitas pembelajaran dan penguatan budaya literasi di
sekolah.

Saat ini, beliau sedang menempuh pendidikan Magister di Universitas
Islam Nusantara sebagai bagian dari upaya pengembangan kompetensi
akademik dan profesional. Ketertarikannya terhadap dinamika
organisasi islam mendorong beliau untuk menulis buku ini sebagai
wujud refleksi limiah

Widia Utami lahir di Purwakarta 8 September
1988. Penulis sebagai Guru di SD Negeri 2
Munjul Jaya Kabupaten Purwakarta yang
saat ini sedang menempuh Pendidikan
Magister  pada  jurusan  Administrasi
Pendidikan di Universitas Islam Nusantara
(UNINUS). Pendidikan Strata Satu (S1) nya di
Universitas Pendidikan Indoresia (UPI) pada
jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD)
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Dalam menjalankan profesinya, penulis memiliki komitmen yang tinggi
untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran
yang aktif, inovatif dan bermakna. Penulis juga berkomitmen untuk
mengembangkan kompetensi profesional dan manajerial di bidang
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu sekolah dan layanan
pendidikan secara berkelanjutan.

Lilih Nurmilah lahir di Purwakarta, 02 November
1978. Penulis sebagai Guru di SD Negeri Sempur
Kabupaten Purwakarta yang saat ini sedang
menempuh Pendidikan Magister pada jurusan
Administrasi Pendidikan di Universitas Islam
Nusantara  (UNINUS). Pendidikan S1 nya
diseleseikan di STKIP Subang (2011) Program Studi
Bahasa dan Sastra Indonesia.

Dalam menjalankan profesinya, penulis memiliki ketertarikan pada
kajian keislaman, gerakan sosial keagamaan, tradisi pesantren, dan
pemikiran Ahlussunnah wal Jamaah. Ketekunannya mengamati
dinamika organisasi Islam mendorongnya menulis buku ini sebagai
kontribusi akademik dan dakwah yang bermanfaat.

Neneng Yusmawati Muniroh lahir Bandung, 9 Juli
1979. Penulis sebagai Guru di SMP Negeri 8
Purwakarta Kabupaten Purwakarta yang saat ini
sedang menempuh Pendidikan Magister pada
jurusan Administrasi Pendidikan di Universitas
Islam Nusantara (UNINUS). Pendidikan S1 nya di
STKIP PGRI Sukabumi Program Studi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegeraan.

Dalam menjalankan profesinya, beliau senantiasa berupaya
manghadirkan pembelajaran yangbermakna, berorientasi pada
penguatan karakter, serta mendorong peserta didik untuk menjadi
warga negera yang cerdas, bertanggungjawab.
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Nur Widyasti Utami lahir di Jakarta, 10 Maret
1988. Penulis adalah seorang pendidik yang
mengabdi di SDN 2 Cikopo Kecamatan
Bungursari sejak tahun 2021. Yang sebelumnya
mengajar di SDN 4 Ciseureuh Kecamatan
Purwakarta sejak tahun 2011-2020. |la
menyelesaikan pendidikan sarjananya di UPI
Kampus Purwakarta pada tahun 2006-2010.

Dan saat ini tengah menempuh studi lanjut di program Administrasi
Pendidikan  (Adpen) Universitas Islam  Nusantara (Uninus).
Pengalamannya dalam implementasi manajemen perubahan
diwujudkan melalui berbagai peran strategis di sekolah. Saat ini, ia aktif
menjadi Pengelola keuangan sekolah dan juga sebagai wali kelas 6.
Diluar tugasnya mengajar, ia merupakan pengurus aktif di organisasi
PGRI Kecamatan Bungursari periode Tahun 2025-2029
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Sri Wiwik Endang Witosari lahir di Grobogan,
21 J 1981. Penulis sebelumnya adalah
seorang pendidik yang mengabdi di SMPN 1
Babakan Cikao Kecamatan Bungursari
Kabupaten Purwakarta. Saat ini penulis
menjabat sebagai Kepala Sekolah SMPN Satu
Atap Terpadu Bungursari. Penulis
menyelesaikan pendidikan sarjananya di
Universitas Mercu Buana Yogyakarta tahun
2026 Program studi Psikologi

Penulis saat ini tengah menempuh studi lanjut di program Administrasi
Pendidikan  (Adpen) Universitas Islam  Nusantara (Uninus).
Pengalamannya dalam manajemen sekolah diimplementasikan secara
nyata di SMPN Satu Atap Terpadu Bungursari.
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Rini Rosmiati lahir di Purwakarta, 31 Agustus
1981. Penulis sebelumnya adalah seorang
Guru Bahasa Inggris di SMK Bina Budi
Purwakarta (2010-2016) pernah menjabat
sebagai sebagai Kepala Sekolah SMPIT
Cendekia Purwakarta (2017 — 2025) dan
sekarang sebagai Guru Bahasa Inggris di
Sekolah Alam Purwakarta (2026 - Sekarang).

Penulis menyelesaikan pendidikan tinggi di STKIP Subang pada Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris. Saat ini, Sebagai bagian dari ikhtiar
memantaskan diri untuk meraih gelar magister di UNINUS. Penulis
menyusun buku ini sebagai bentuk dakwah dan kontribusi keilmuan
dalam dunia pendidikan.
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Buku ini mengkaji dinamika pemikiran Islam Ahlussunnah
wal Jamaah (Aswaja) melalui perspektif kontinuitas dan
perubahan dalam lintasan sejarah intelektual Islam. Genealogi
pemikiran Aswaja ditelusuri dari akar klasik para ulama seperti
Imam Abu Hasan al-Asy’ari dan Abu Mansur al-Maturidi, hingga
perkembangan pemikiran ulama Nusantara yang beradaptasi
dengan konteks sosial-budaya lokal. Kajian ini menegaskan
bahwa Aswaja bukanlah entitas statis, melainkan tradisi
intelektual yang hidup, lentur, dan senantiasa merespons
tantangan zaman tanpa kehilangan prinsip teologisnya.

Pembahasan kemudian diarahkan pada Khittah 1926
Nahdlatul Ulama sebagai momentum penting dalam peneguhan
kembali orientasi keagamaan dan kebangsaan organisasi.
Khittah ini menjadi titik temu antara tradisi keilmuan Islam klasik
dengan realitas politik dan sosial Indonesia modern. Di dalamnya
terkandung penegasan prinsip moderasi, keseimbangan, dan
tasamuh sebagai karakter utama Aswaja dalam praksis sosial.
NU dipahami bukan hanya sebagai organisasi keagamaan, tetapi
juga sebagai penjaga tradisi, moralitas, dan harmoni sosial dalam
bingkai kebangsaan.

Lebih jauh, buku ini membangun konstruksi Islam
Nusantara sebagai hasil dialektika antara ajaran Islam universal
dengan budaya lokal Indonesia. Islam Nusantara dipahami
sebagai ekspresi Islam yang damai, inklusif, dan menghargai
kearifan lokal tanpa mengurangi substansi ajaran agama. Dalam
konteks globalisasi dan modernitas, Islam Nusantara
menawarkan paradigma keberislaman yang adaptif, toleran, dan
kontekstual. Dengan demikian, buku ini menunjukkan bahwa
kontinuitas dan perubahan dalam tradisi Aswaja bukanlah
kontradiksi, melainkan kekuatan epistemologis yang membentuk
wajah Islam Indonesia yang khas dan berkelanjutan.
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